




A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah swasta merupakan satuan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh organisasi masyarakat atau yayasan yang berbadan hukum
1
. Sekolah 
swasta berbentuk independen artinya dalam penyelenggaraannya sekolah 
tersebut tidaklah dikelola oleh pemerintah daerah, ataupun nasional seperti 
sekolah negeri. Pendirian sekolah swasta dididirikan atas nama perorangan, 
kelompok atau yayasan yang dilatarbelakangi tujuan yang beragam baik 
keagamaan, kebudayaan ataupun kedaerahan.  
Sekolah swasta yang dimiliki yayasan biasanya bertujuan sosial, 
karena tidak memungut biaya yang memberatkan murid yang ekonomi 
keluarganya kurang mampu, supaya tetap bisa bersekolah. Sedangkan sekolah 
swasta milik perorangan biasanya  bertujuan memberikan pelayanan pada 
bidang pendidikan dengan mengharapkan balas jasa berupa keuntungan. 
Pengelolaan sekolah swasta diarahkan untuk menjawab tantangan  dan 
kebutuhan pasar, artinya kebutuhan pengguna jasa atau masyarakat terhadap 
pendidikan yang dihasilkan oleh sekolah swasta menjadi prioritas. Kemudian, 
unsur-unsur pendidikan menjadi penentu keberhasilan proses peningkatan 
mutu pendidikan dalam pencapaian tujuan pendidikan di satuan pendidikan. 
Unsur-unsur di antaranya: pertama, subjek yang dibimbing (peserta didik), 
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kedua, orang yang membimbing (Pendidik), ketiga, interaksi antara Pendidik 
dan Peserta didik (Interaksi edukatif), keempat, ke arah mana bimbingan 
ditujukan (tujuan pendidikan), kelima, pengaruh yang diberikan dalam 
bimbingan (materi pendidikan), keenam, cara yang digunakan dalam 
bimbingan (alat dan Metode), ketujuh, lingkungan pendidikan dimana 
peristiwa bimbingan berlangsung. Lingkungan pendidikan sering disebut 
dengan tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
2
.  
Masyarakat hendaknya berperan dalam dunia pendidikan. Mereka 
merupakan landasan sosiologis sistem pendidikan nasional, di mana mereka 
saling berinteraksi antar sesama dan saling bergantung dan terikat oleh nilai-
nilai dan norma yang dipatuhi bersama. Melalui pendidikan, masyarakat akan 
melestarikan nilai-nilai luhur sosial keagamaan yang membudaya di mana 
terukir indah dalam pembentukan akhlak mulia pada pribadi peserta didik. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa peran masyarakat dirasa sangat penting 
dalam keberhasilan dan peningkatan mutu di dalam dunia pendidikan.  
Peran masyarakat dapat ditinjau dari beberapa segi: pertama, 
masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan, kedua, masyarakat sebagai 
Sumber belajar, ketiga, lembaga/kelompok masyarakat yang memiliki peran 
dan fungsi edukatif
3
. Pemerintah melalui Keputusan Pemerintah Nasional 
nomor: 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 kemudian mengaktualisasikan suatu 
Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) Menjadi Komite Sekolah. 
Penggantian nama ini kaitannya dengan diperlukannya keterlibatan masya-
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rakat secara penuh dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang diaktualisasi 
kembali oleh pemerintah melalui peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Nomor 75 tahun 2016. Hal ini disebabkan karena permasalahan di lapangan 
memperlihatkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak cukup dengan 
peningkatan anggaran pendidikan dan ketersediaan guru. Selain itu diperlukan 
energi tambahan, yaitu perencanaan dan program, strategi pencapaian, 
semangat kesungguhan serta komitmen untuk membangun budaya itu, yaitu 
kinerja yang menunjukkan cara berfikir dan budaya kerja yang mengutamakan 
mutu. 
Mutu pendidikan sebenarnya ditentukan oleh mutu belajar, karena 
investasi pada manusia (khususnya peserta didik) terletak pada mutu belajar. 
Sedangkan, dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah  esensi mutu 
pendidikan terletak pada mutu pelayanan. Maka dari itu, komite sekolah 
diharapkan mampu membantu dan berperan serta  dalam penyelenggaraan 
pendidikan di satuan pendidikan. Komite sekolah bukan hanya sekedar 
memberikan bantuan berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan 
berupa idea-idea, pemikiran, gagasan-gagasan serta tindakan-tindakan inovatif 
guna peningkatan kualitas sekolah yang diamanahkan. 
Munculnya fenomena menarik pada masyarakat terhadap keberadaan 
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan penting kiranya 
mendapatkan perhatian serius. Di mana komite sekolah sebagai lembaga 
tersendiri di sekolah, apakah berperan sesuai dengan peran dan fungsi yang 





bahkan ada yang hanya sekedar nama atau simbol, demi memenuhi struktural 
kelengkapan penyelenggaraan sekolah. 
SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta 
berbasis Islam terpadu yang ada di Kota Surakarta, yang apabila melihat 
kuantitas peserta didiknya begitu baik dalam pemenuhan kursi siswa yang ada. 
Hal ini dikarenakan sekolah yang sekarang ini sudah menjadi sekolah favorit 
bagi orang tua dan murid, sehingga perlunya penyaringan siapa siswa yang 
akan diterima atau tidak berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam 
pemenuhan kuota kelas.  
Sedangkan  kualitas SDIT Nur Hidayah Surakarta mutu pendidikannya 
merupakan salah satu Sekolah Islam Unggul yang diperhitungkan karena 
pengimplementasian konsep pendidikan islam berdasarkan Al-Quran dan As-
Sunnah. Basis Islam mendasari pendekatan penyelenggaraan pendidikan di 
sana dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan Islam menjadi 
jalinan kurikulum.  
Pendidikan di sana menekankan keterpaduan nilai-nilai dan ajaran 
Islam dalam metode pembelajarannya, sehingga  dapat mengoptimalkan ranah 
kognitif, afektif hingga psikomotorik. Artinya siswa mampu memahami 
materi secara menyeluruh atau dalam Islam dikenal dengan penanaman ilmu 
pada aq’liyah, ruhiyah dan jasadiyah. Penyelenggaraan untuk mengop-
timalkan semua itu perlu adanya peran serta baik dari guru, orang tua, anggota 
keluarga di rumah dan masyarakat dalam menciptakan dan membina karakter 





meneliti permasalahan ini dengan mengambil judul “Peran Komite Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDIT Nur Hidayah Kota 
Surakarta ” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan pokok-pokok pembahasan di atas, maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Unsur-unsur Apakah yang termasuk ke dalam keanggotaan komite sekolah 
di SDIT Nur Hidayah Kota Surakarta? 
2. Peran-peran apakah yang dilakukan komite sekolah untuk mendukung 
peningkatan mutu sekolah di SDIT Nur Hidayah Kota Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui 
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah khususnya 
pendidikan Islam. Secara terperinci tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan unsur-unsur yang termasuk dalam keanggotaan 
komite sekolah di SDIT Nur Hidayah Kota Surakarta. 










D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat di 
antaranya: 
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi oleh 
peneliti lain untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan  yang 
berkaitan dengan unsur yang berperan dalam komite dan peran komite 
dalam mendukung peningkatkan mutu sekolah khususnya dalam 
pendidikan Islam. 
2. Secara Praktis  
Manfaat secara lebih konkrit dari penelitian ini adalah: 
a. Peneliti mendapatkan pengalaman di dalam menganalisis peran komite 
sekolah dalam mendukung peningkatkan mutu sekolah khususnya 
dalam perencanaan pendidikan Islam. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan kajian 
bagi semua pihak terutama bagi pihak sekolah dan komite sekolah 
yang diteliti. 
 
 
 
 
 
